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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples pada pokok bahasan fungsi terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa pada pokok bahasan fungsi siswa kelas VIII SMP Islam 1 Pujon tahun ajaran 2018/2019 dan mendeskripsikan bagaimana peningkatan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples pada pokok bahasan fungsi siswa kelas VIII SMP Islam 1 Pujon tahun ajaran 2018/2019. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif sebagai pendukung dari pendekatan kualitatif. Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini berjumlah 30 siswa. Data pada penelitian ini ada dua jenis, yakni data kualitatif yang yang berupa hasil wawancara, hasil observasi, hasil angket, dan hasil catatan lapangan, Adapun data kuantitatif yang berupa hasil tes akhir siklus yang dianalisis dengan mencari nilai persentasenya. Hasil analisis daripada siklus 1 dan berakhir pada siklus 2 yaitu: (1) Pada siklus 1 menunjukkan hasil tes akhir siklus diperoleh 50%, sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 30% menjadi 80%; (2) Persentase hasil angket self confidence pada siklus 1 diperoleh 46,67%, sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 36,66% menjadi 83,33%;
(3) Persentase kegiatan guru pada siklus 1 diperoleh 80,14%, sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 2,68% menjadi 92,18%; (4) persentase kegiatan siswa pada siklus 1 diperoleh skor 82,81, sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 4,55% menjadi 82,5%; (5) Respon siswa terhadap model pembelajaran siklus 1 diperoleh perentase sebesar 66,67%, sedangkan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 16,66% menjadi 83,33%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa pada pokok bahasan fungsi siswa kelas VIII SMP Islam 1 Pujon tahun ajaran 2018/2019.
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PENDAHULUAN
Matematika yang bersifat abstrak menyebabkan kesulitan tersendiri yang harus dihadapi oleh siswa untuk mempelajarinya dan guru untuk mengajarkanya kepada siswa. Siswa menganggap matematika sukar untuk dipahami dan menjadi momok yang menakutkan (Sumaryati dan Hasanah, 2015: 56). Ketakutan siswa terhadap matematika menjadikan siswa tidak memahami konsep-konsep yang terdapat pada matematika
Menurut Anggraini dan Arrahim  (2016: 308), pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa untuk mengetahui, mengenal, dan menjelaskan kembali serta menghubungkan gagasan dalam matematika dengan gagasan yang mereka ketahui dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu memecahkan masalah matematika dengan benar. Pemahaman konsep sangat penting untuk siswa dan merupakan landasan untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan matematika serta permasalahan sehari-hari. Adapun faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika yaitu self confidence/sikap percaya diri siswa (Kesumawati, 2008: 233).
Menurut Lauster (dalam Hendriana dkk,2017: 197), self confidence merupakan suatu sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya, dan bertanggung jawab atas tindakannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya.
Kenyataan yang terjadi pada siswa kelas VIII B SMP Islam 1 Pujon adalah sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas. Hal ini dapat dilihat ketika guru bertanya siswa tersebut tidak menjawabnya. Selain itu siswa tidak memperhatikan penjelasan dari guru dan saat guru bertanya tapi siswa diam saja karena takut salah menjawab, malu untuk maju ke depan kelas saat mempresentasikan jawaban dari kelompoknya, siswa pasif dalam bertanya
Dalam mengatasi masalah tersebut,untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa yaitu menerapkan model pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin (dalam Frensista dkk, 2014: 44), pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok heterogen. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples.
Menurut Komalasari (dalam Shoimin, 2014: 73), pembelajaran Examples Non Examples adalah model pembelajaran yang membelajarkan siswa terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan masalah. Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mencari alternatif pemecahan masalah, dan menentukan cara pemecahan masalah yang paling efektif, serta melakukan tindak lanjut.
Model pembelajaran examples non examplesmemiliki langkah-langkah seperti yang diungkapkan Agus Suprijono (dalam Shoimin, 2014: 73) yaitu:(1) guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) guru menempelkan gambar di papan, atau ditayangkan melalui LCD atau OHP, atau dapat pula menggunakan proyektor, (3) guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memerhatikan/menganalisis gambar, (4) melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta didik, hasil diskusi dari analisis gambar tersebut dicatat pada kertas, (5) tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya, (6) setelah memahami hasil dari analisis yang dilakukan siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (7) guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples pada pokok bahasan fungsi untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa pada pokok bahasan fungsi siswa kelas VIII SMP Islam 1 Pujon tahun ajaran 2018/2019 dan mendeskripsikan bagaimana peningkatakan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples pada pokok bahasan fungsi siswa kelas VIII SMP Islam 1 Pujon tahun ajaran 2018/2019.

METODE
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif kualitatif, adapun dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebagai pendukung pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif ini sifatnya sebagai pelengkap dari pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dan kuantitatif dapat digunakan apabila desainnya adalah memanfaatkan satu paradigma sedangkan paradigma lainnya hanya sebagai pelengkap saja (Meleong, 2011: 38).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Sanjaya (2011: 26), penelitian tindak kelas adalah suatu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas oleh guru dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.Pemelitian ini, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas partisipan, sebab penelitian ini terlibat langsung di dalam proses penelitian sejak awal sampai akhir, penyajian hasil penelitian berupa laporan dan penelitian ini dirancang menggunakan tahap siklus. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam 1 Pujon yang berlokasi di Jl. Masjid No. 03, Ngroto, Pujon. Tindakan penelitian dilakukan pada kelas VIII Byang berjumlah 30 siswa dengan kemampuan siswa yang heterogen. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran ganjil 2018/2019.

Jenis data dan Sumber data
Menurut Arikunto (2013:161) data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka. Jenis data dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualiatatif ini diperoleh dari hasil observasi kegiatan guru, observasi kegiatan siswa, angket dan catatan lapangan. Adapun jenis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini yakni data berupa nilai siswa pada tes akhir siklus. Data kuantitatif ini digunakan untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari data kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber, antara lain:(1) siswa; (2) guru; (3) pengamat. 

Teknik Pengumpulan Data
	Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain; (1) wawancara adalah percakapan 2 orang dengan maksud tertentu, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (Moleong, 2011: 186); (2) observasi atau pengamatan adalah alat untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan obsrevasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Sanjaya, 2011: 86); (3) tes adalah alat data yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran (Sanjaya, 2011: 99); (4) angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2013: 236), (5) catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 2011: 209). Dalam proses pengumpulan data, peneliti memerlukan instrumen penelitian untuk mempermudah melaksanakan penelitian.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015: 148). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain; (1) pedoman wawancara yang digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan guru dan siswa mengenai proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples(2) lembar observasi merupakan lembaran yang berisi daftar jenis kegiatan-kegiatan yang mungkin timbul dan diamati. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati kegiatan guru dan lembar observasi untuk kegiatan siswa; (3) soal tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep matematika siswa setiap akhir siklus; (4) pedoman angket dalam penelitin ini digunakan untuk mengukur self confidence siswa; (5) catatan lapangan yang digunakan peneliti berupa catatan masalah-masalah atau aktivitas dalam pembelajaran yang tidak tercantum dalam lembar observasi. Dengan demikian diharapkan tidak ada yang terlewatkan dalam kegiatan penelitian. Menurut Moleong (2013:209) penemuan pengetahuan atau teori harus didukung oleh data kongkret dan bukan ditopang oleh yang berasal dari ingatan. Dari semua instrumen penelitian yang digunakan peneliti, sebelumnya telah divalidasi oleh validator yaitu Bapak Abdul Halim Fathani, S.Si, M.Pd. Dalam penelitian ini, menggunakan teknik pengecekkan keabsahan data triangulasi, ketekunan pengamat dan pengecekan sejawat. 

Analisis Data kualitatif dan kuantitatif
Dalam hal ini, analisis data hasil kualitatif dan kuantitatif dilakukan pada siklus 1 dan siklus 2. Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015: 338), aktivitas dalam analisis data kualitatif terdapat tiga tahapan, yaitu; (1) reduksi data: merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, (2) penyajian data: kegiatan menyajikan data hasil reduksi dalam bentuk teks yang bersifat naratif; (3) kesimpulan atau verifikasi: pemberian makna dan interpretasi terhadap data yang telah direduksi dan diapaparkan sesuai dengan informasi yang diperlukan. Selanjutnya peneliti menggunakan analisis data kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis data kuantitatif hanya sebagai pendukung, tidak sampai pada uji statistik. Kriteria keberhasilan pemahaman konsep matematika siswa dalam penelitian ini dapat dilihat pada tes akhir siklus. Dalam hal ini peneliti menggunakan kriteria keberhasilan nilai tes siswa yaitu 70% siswa mendapat nilai dimana 70. Data hasil nilai tes akhir siklus ini akan dianalisis secara deskriptif.

Tahap-tahap Penelitian
	Dalam penelitian tindakan ini tahapan penelitian mengacu kepada kerangka kerja pembelajaran dan siklus penelitian tindakan. Tahapan tersebut mencakup; (1) kegiatan pra penelitian, dan (2) kegiatan penelitian. Dalam tahap pratindakan peneliti menentukan lokasi penelitian, meminta izin pada pihak sekolah, menemui guru bidang studi matematika SMP Islam 1 Pujon Bapak Muttaqin, S.Si serta menentukan jadwal pelaksanaan penelitian. Tahap kedua yaitu tahap kegiatan penelitian yang terdiri 4 tahapan antara lain; (a) tahap perencanaan (planning); (b) tahap pelaksanaan tindakan (acting); (c) observasi; (d) refleksi. Dari beberapa tahap tersebut, harus dilaksanakan pada setiap siklus. Apabila pada siklus 1 telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan maka penelitian dapat diakhiri. Namun, apabila penelitian siklus 1 belum memenuhi kriteria keberhsilan tindakan maka penelitian akan berlanjut pada siklus berikutnya.
HASIL
	Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Siklus pertama dilakukan pada tanggal 24 - 26 Juli 2018, sedangkan siklus 2 dilakukan pada tanggal 31 Juli – 02 Agustus 2018 di SMP Islam 1 Pujon. Setiap siklus dilaksanakan tiga kali tatap muka dengan rincian pertemuan pertama dan kedua siswa berdiskusi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples. Selama proses penelitian, peneliti dibantu oleh Bapak Muttaqin, S.Si selaku pengamat I dan Iin Indarwati selaku pengamat II. Adapunkeberhasilan tindakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 tabel berikut.
Tabel 1 Kriteria Keberhasilan Tindakan
	Kriteria Keberhasilan
	Instrumen
	Teknik Pengumpulan Data

	 siswa mendapat nilai tes 
	Lembar soal tes akir siklus
	Tes

	≥75% siswa telah berkategori self confidence tinggi
	Pedoman Angket
	Angket

	Persentase aktivitas guru 
	Lembar observasi kegiatan guru
	Observasi

	Persentase aktivitas siswa 
	Lembar observasi kegiatan siswa
	Observasi

	˃80%merasa senang dengan model pembelajaran yang diterapkan
	Pedoman wawancara
	Wawancara 



Pelaksanaan Siklus I 
	Pada siklus I, peneliti melaksanakan tindakan pada pertemuan pertama yaitu dan keduayaitu siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples. Pada pertemuan ketiga atau terakhir peneliti mengadakan tes akhir siklus I. Hasil penelitian pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2 Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I	
	No
	Deskriptor Kegiatan Guru
	Pertemuan Pertama

	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Kegiatan Awal
	44
	39
	38
	44
	40
	39

	2
	Kegiatan Inti
	40
	36
	35
	40
	37
	35

	3
	Kegiatan Akhir
	12
	11
	11
	12
	11
	12

	Total skor
	96
	86
	84
	96
	88
	86

	Persentase skor rata-rata
	100%
	89,58%
	87,5%
	100%
	91,67%
	89,58%

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	Rata-rata Skor 
Pengamat 1 dan 2
	89.5%

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik



Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa hasil observasi kegiatan guru  siklus II adalah , artinya taraf keberhasilan tindakan dalam siklus ini dinyatakan sangat baik.

Tabel 3 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I
	No
	Deskriptor Kegiatan Siswa
	Pertemuan Pertama

	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Kegiatan Awal
	44
	35
	35
			44
	36
	36

	2
	Kegiatan Inti
	40
	34
	35
	40
	35
	36

	3
	Kegiatan Akhir
	12
	9
	9
	12
	9
	9

	Total skor
	96
	78
	79
	96
	80
	81

	Persentase skor rata-rata
	100%
	81,25%
	82,29%
	100%
	83,33%
	84,37%

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	Baik
	Baik
	Sangat Baik
	Baik
	Baik

	Rata-rata Skor 
Pengamat 1 dan 2
	82,81%

	Taraf Keberhasilan
	Baik


Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui bahwa hasil observasi kegiatan siswa siklus II adalah , artinya taraf keberhasilan tindakan dalam siklus ini dinyatakan baik.

Tabel 4Hasil Angket Self Confidence Siswa Siklus I
	No

	Hasil Angket Self Confidence Siswa Siklus I

	Jumlah


	1.
	Skor sangat tinggi
	65

	2.
	Skor Rendah
	40

	3.
	Jumlah siswa yang mendapat skor dengan kategori sangat tinggi
	3

	4.
	Jumlah siswa yang mendapatkan skor dengan kategori tinggi
	11

	5.
	Jumlah siswa yang mendapatkan skor dengan kategori sedang
	16

	6.
	Persentase keberhasilan (%)
	46,67%


Berdasarkan Tabel 4 di atas, dikatahui bahwa pada siklus I ini bahwa siswa memiliki self confidence minimal tingginya hanya 46,67% dan belum memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan peneliti yaitu  ≥75%.
.
Tabel 5 Hasil Catatan Lapangan Siklus I
	


	No.
	Hal yang diamati

	Pengamat I
	Pengamat II

	Pertemua Pertama

	1
	Catatan siswa selama proses pembelajaran di kelas 

	
	Perilaku siswa
	Cukup baik, meskipun masih ada beberapa siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya.
	Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif.

	
	Tanggapan siswa
	Respons siswa yang masih kurang .
	Beberapa siswa tidak memperhatikan saat guru menerangkan.

	
	Keseriusan siswa
	Masih ada siswa yang tidak fokus saat proses pembelajaran.

	Hanya ada beberapa siswa yang aktif terutama yang duduk di bangku depan.

	
	Keadaan kelas saat pembelajaran
	Cukup kondusif meski ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan.
	Saat diskusi berlangsung ada beberapa siswa yang masih ramai.

	2
	Catatan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung
	Guru kurang mengeraskan volume suaranya.
	Guru masih terlalu mendekte siswa.

	3
	Komentar dan  saran
	Guru sebaiknya menegur siswa yang ramai.
	Guru sebaiknya memberi teguran kepada siswa yang ramai dan membuat kegaduhan dikelas.

	Pertemuan Kedua

	1
	Catatan siswa selama proses pembelajaran di kelas

	
	Perilaku siswa
	Siswa pada kelompok 2 ramai dan sibuk berbicara sendiri.
	Siswa yang pasif sudah mulai aktif .

	
	Tanggapan siswa
	Salah satu kelompok ada yang memeberikan tanggapan pada saat pembelajaran.
	Kebayakan lebih aktif siswa perempuan daripada siswa laki-laki.

	
	Keseriusan siswa
	Sudah terlihat fokus dan serius saat proses pembelajaran.
	Masih ada beberapa siswa laki-laki yang bermain sendiri dan berbicara dengan temannya.

	
	Keadaan kelas saat pembelajaran
	kondisi kurang terkontrol pada saat berdiskusi kelompok.
	Masih ada siswa yang berjalan-jalan ke kelompok lain saat diskusi.

	2
	Catatan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung
	Guru sebaiknya memperhatikan siswa yang ramai dan gaduh dikelas.
	Guru sebaiknya menegur siswa yang berjalan-jalan saat diskusi dalan kelas.

	3
	Komentar dan  saran
	Lebih bisa menguasai kelas dan mengontrol siswa
	Guru seharusnya menegur siswa yang sering membuat kegaduhan dikelas.


`
Hasil wawancara siklus 1
Hasil wawancara pada siklus I menunjukkan bahwa beberapa siswa ada yang kurang senang dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran examples non examples karena terdapat 4 siswa yang merasa senang dan ada 2 siswa merasa tidak senang. Dengan persentase  siswa merasa senang, sehingga kriteria keberhasilan wawancara tidak memenuhi karena dapat dikatakan memenuhi apabila siswa senang . 

Tabel 6 Hasil Tes Akhir Siklus I
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah siswa
	Jumlah siswa yang tuntas
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	Persentase ketuntasan

	Jumlah
	30
	15
	15
	50%



Berdasarkan Tabel 6 di atas, dapat diuraikan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa denganpersentase ketuntasan belajar siswa yaitu 50%, sehingga dapat dikategorikan tidak tuntas karena belum memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥70% siswa yang mendapat nilai ≥70.

Tabel 7 Kriteria Keberhasilan dan Hasil Penelitian Siklus I
	Kriteria Keberhasilan
	Ketuntasan
	Hasil Siklus I
	Keterangan


	Siswa yang tuntas tes akhir siklus I
	≥70% siswa memperoleh nilai  tes ≥70.
	50%
	Tidak tuntas

	Siswa yang memiliki self confidence tinggi
	≥75% siswa telah berkategori self confidencetinggi
	46,67%
	Tidak tuntas

	Aktivitas guru
	≥80%
	89,81%
	Sangat Baik

	Aktivitas guru
	≥80%
	82,81%
	Baik

	Respons siswa
	˃80%merasa senang dengan model pembelajaran yang diterapkan
	66,67%
	Baik


Berdasarkan kesimpulan siklus I yang dinyatakan tidak berhasil, maka peneliti akan melaksanakan tindakan berikutnya pada siklus II dengan tetap mempertahankan dan meningkatkan kelebihan serta meningkatkan kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I. Berdasarkan kesimpulan pada tindakan siklus I, terdapat kendala-kendala dan perbaikan yang harus dilasanakan pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 8 Kendala dan Perbaikan Siklus
	No.
	Kendala 
	Perbaikan 

	1
	Guru kurang mengeraskan volume suara.
	Guru harus lebih mengeraskan volume suara

	2
	Guru kurang memperhatikan siswa yang ramai dan gaduh di kelas
	Guru lebih memperhatikan siswa yang ramai dan gaduh di kelas



Pelaksanaan siklus II
Pada siklus II, peneliti melaksanakan tindakan pada pertemuan pertama dan kedua yaitu siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe examples non examplespada pokok bahasan korespondensi satu-satu. Pada pertemuan ketiga atau terakhir peneliti mengadakan tes akhir siklus II. Hasil penelitian pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9 hasil observasi kegiatan guru siklus II
	No
	Deskriptor Kegiatan Guru
	Pertemuan Pertama

	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Kegiatan Awal
	44
	40
	39
	44
	41
	40

	2
	Kegiatan Inti
	40
	37
	36
	40
	38
	37

	3
	Kegiatan Akhir
	12
	11
	12
	12
	11
	12

	Total skor
	96
	88
	87
	96
	90
	86

	Persentase skor rata-rata
	100%
	91,67%
	90,62%
	100%
	93,75%
	92,71%

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	Rata-rata Skor 
Pengamat 1 dan 2
	92,18%

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik



Berdasarkan Tabel 9 di atas, diketahui bahwa hasil observasi kegiatan guru  siklus II adalah , artinya taraf keberhasilan tindakan dalam siklus ini dinyatakan sangat baik.

Tabel 10 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II
	No
	Deskriptor Kegiatan Siswa
	Pertemuan Pertama

	Pertemuan Kedua

	
	
	Skor Max
	Skor Pengamat
	Skor Max
	Skor Pengamat

	
	
	
	1
	2
	
	1
	2

	1
	Kegiatan Awal
	44
	37
	37
	44
	38
	38

	2
	Kegiatan Inti
	40
	36
	36
	40
	36
	37

	3
	Kegiatan Akhir
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Total skor
	96
	85
	85
	96
	86
	87

	Persentase skor rata-rata
	100%
	88,54%
	88,54%
	100%
	89,58%
	90,62%

	Taraf keberhasilan
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik
	Sangat Baik

	Rata-rata Skor 
Pengamat 1 dan 2
	87,36%

	Taraf Keberhasilan
	Sangat Baik



Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, dikatahui bahwa hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II ini adalah , artinya taraf keberhasilan tindakan dalam siklus ini dinyatakan sangat baik.

Tabel 11 Hasil Angket Self Confidence Siswa Siklus II
	No
	Hasil Angket Self Confidence Siswa Siklus I
	Jumlah


	1.
	Skor sangat tinggi
	68

	2.
	Skor Rendah
	43

	3.
	Jumlah siswa yang mendapat skor dengan kategori sangat tinggi
	8

	4.
	Jumlah siswa yang mendapatkan skor dengan kategori tinggi
	17

	5.
	Jumlah siswa yang mendapatkan skor dengan kategori sedang
	5

	6.
	Persentase keberhasilan (%)
	83,33%



Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dikatahui bahwa hasil angket self confidence siswa pada siklus II ini adalah siswa yang memiliki kepercayan diri (self confidence) minimal tingginya 83,33% dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan peneliti yaitu ≥75%.

Tabel 12 Hasil Catatan Lapangan Siklus II
	No.
	Hal yang diamati

	Pengamat I
	Pengamat II

	Pertemuan Pertama

	1
	Catatan siswa selama proses pembelajaran di kelas 

	
	Perilaku siswa
	Secara keseluruhan siswa terlihat aktif, dan sudah dapat dikondisikan.
	Perilaku siswa sudah baik, terlihat kompak dalam berkelompok dan aktif.

	
	Tanggapan siswa
	Kelompok siswa sudah aktif untuk menanggapi pertanyaan dari kelompok lain.
	Siswa antusias dalam kegiatan tanya jawab

	
	Keseriusan siswa
	Keseriusan siswa sudah lebih baik dibandingkan pertemuan sebelumnya.
	Keseriusan siswa sudah baik.

	
	Keadaan kelas saat pembelajaran
	Kondusif.
	Kondusif.

	2
	Catatan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung
	Pengulangan materi untuk siswa yang berkemampuan rendah.
	-

	3
	Komentar dan  saran
	-
	-

	Pertemuan Kedua

	1
	Catatan siswa selama proses pembelajaran di kelas

	
	Perilaku siswa
	Siswa aktif dalam pembelajaran.
	Siswa sudah aktif.

	
	Tanggapan siswa
	Siswa sudah antusisas dalam menjawab dan merespons
	Berani mengungkapkan pendapat.

	
	Keseriusan siswa
	Keseriusan siswa sangat baik.
	Keseriusan siswa sangat baik.

	
	Keadaan kelas saat pembelajaran
	Kondusif. 
	Kondusif.

	2
	Catatan kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung
	-
	-

	3
	Komentar dan  saran
	-
	-



Hasil Wawancara Siklus II
Hasil wawancara pada siklus I menunjukkan bahwa siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran examples non exampleskarenaterdapat 5 siswa yang merasa senang dan ada 1 siswa merasa tidak senang. Dengan persentase  siswa merasa senang, sehingga kriteria keberhasilan wawancara sudah dapat dikatakan memenuhi yaitu siswa senang . 

Tabel 12 Hasil Tes Akhir Siklus II
	Hasil Tes Akhir Siklus
	Jumlah siswa
	Jumlah siswa yang tuntas
	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	Persentase ketuntasan

	Jumlah
	30
	24
	6
	80%



Berdasarkan Tabel 12 di atas, dapat diuraikan dari 30 siswa, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 24 siswa dengan persentase ketuntasan belajar siswa yaitu 80%, sehingga dapat dikategorikan tuntas dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥70% siswa yang mendapat ≥ 70

Tabel 13 Kriteria Keberhasilan dan Hasil Penelitian Siklus II
	Kriteria Keberhasilan
	Ketuntasan
	Hasil Siklus II
	Keterangan

	Siswa yang tuntas tes akhir siklus I
	≥70% siswa memperoleh nilai  tes ≥70.
	80%
	Tuntas

	Siswa yang memiliki self confidence tinggi
	≥75% siswa telah berkategori self confidencetinggi
	83,33%
	Tuntas

	Aktivitas guru
	≥80%
	92,18%
	Sangat Baik

	Aktivitas guru
	≥80%
	87,36%
	Sangat Baik

	Respons siswa
	˃80%merasa senang dengan model pembelajaran yang diterapkan
	83,33%
	Sangat Baik



PEMBAHASAN
Dari hasil wawancara dengan guru matematika sebelum mengadakan penelitian diketahui bahwa siswa kelas VIII B SMP Islam 1 Pujon tahun ajaran 2018/2019 mempunyai pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa yang masih rendah. Kegiatan pembelajaran di kelas juga masih pasif dan pembelajaran yang masih monoton. Berdasarkan masalah yang ada, maka peneliti merencanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa kelas VIII SMP Islam 1 Pujon tahun ajaran 2018/2019. 
Penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples pada penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa. Shoimin (2014: 73), pembelajaran Examples Non Examples adalah taktik yang dapat digunakan untuk mengajarkan konsep yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 2 hal yang terdiri dari examples dan nonexamples dari suatu definisi konsep yang ada, dan meminta siswa untuk mengklarifikasikan keduanya dengan konsep yang ada.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh observer terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examplesmengalami peningkatan.Menurut Sanjaya (2011: 86), observasi atau pengamatan adalah alat untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan obsrevasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Hal ini dapat dilihat pada siklus I yang memiliki persentase kesesuaian kegiatan guru mencapai 89,5% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik, kemudian pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,68% menjadi 92,18% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik.
Pada hasil observasi yang telah dilakukan oleh observer terhadap kegiatan siswa selama kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples mengalami peningkatan.Menurut Sanjaya (2011: 86), observasi atau pengamatan adalah alat untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan obsrevasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Hal ini dapat dilihat pada siklus I yang memiliki persentase kegiatan siswa mencapai 82,81% dengan taraf keberhasilan dikategorikan baik, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 4,55% menjadi 87,36% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik. 
Pada hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti guna mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples. Menurut Moleong (2011: 186) wawancara adalah percakapan 2 orang dengan maksud tertentu, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Diperoleh bahwa siswa merasa senang dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples dan mereka memberikan respons positif.
Pada hasil tes  pemahaman konsep matematika, persentase ketuntasan pada tes akhir siklus I sebesar 50% dengan taraf keberhasilan dikategorikan tidak tuntas, sedangkan persentase tes akhir siklus II mengalami peningkatan sebesar 30% menjadi 80% dengan taraf keberhasilan dikategorikan tuntas, sehingga dapat dikatakan bahwa 80% siswa telah tuntas dalam tes pemahaman konsep matematika. Menurut Sanjaya (2011: 99) tes adalah alat data yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. 
Pada hasil angket self confidence, persentase angket self confidence siswa pada siklus I mencapai 46,67% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sedang, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 36,66% menjadi 83,33% dengan taraf keberhasilan dikategorikan tinggi.Menurut Arikunto (2013: 236), angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang diketahui, atau kuisioner adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara mengumpulkan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden.
Berdasarkan hasil penelitian dan teori-teori, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples dapat diterapkan pada pembelajaran matematika karena dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa kelas VIII SMP Islam 1 Pujon tahun ajaran 2018/2019.

Tabel 14 Data Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II
	Kriteria Keberhasilan
	Siklus I
	Taraf Keberhasilan Tindakan
	Siklus II
	Taraf Keberhasilan Tindakan

	 siswa mendapat nilai tes 
	50%
	Tidak Berhasil
	80%
	Berhasil

	≥75% siswa telah berkategori self confidence tinggi
	46,67%
	Tidak Berhasil
	83,33%
	Berhasil

	Persentase aktivitas guru 
	89,5%
	Berhasil
	92,18%
	Berhasil

	Persentase aktivitas siswa 
	82,81%
	Berhasil
	87,36%
	Berhasil

	Persentase respon siswa terhadap model dan media pembelajaran 
	66,67%
	Tidak Berhasil
	83,33%
	Berhasil




SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Proses penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples terdiri dari 3 tahapan sebagai berikut.
a) Pendahuluan
Pada awal pembelajaran berlangsung, peneliti mengucapkan salam, berdoa bersama siswa yang dipimpin ketua kelas, dan memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu peneliti menyampaikan indikator pembelajaran, materi pembelajaran, dan menjelaskan rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples. Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi berupa pertanyaan pada materi himpunan dan memberikan motivasi kepada siswa berupa ajakan kepada siswa untuk giat belajar. 
b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti ini langkah-langkah pembelajaran yang akandiuraikansebagaiberikut:
(1) Guru mempersiapkan gambar dari diagrampanah, diagram cartesius, dan himpunan pasangan berurutan yang bersangkutan dengan contoh dan bukan contoh dari fungsi dan cara menentukan rumus fungsi jika nilainya diketahui serta menghitung nilai perubahan fungsi jika nilai variabelnya berubah .
(2) Guru menayangkan gambar dari diagrampanah, diagram cartesius, dan himpunan pasangan berurutan yang bersangkutan dengan contoh dan bukan contoh dari fungsidan cara menentukan rumus fungsi jika nilainya diketahui serta menghitung nilai perubahan fungsi jika nilai variabelnya berubah melalui LCD.
(3) Siswa mengamati atau menganalisis gambar dari diagram panah,  diagram cartesius, dan himpunan pasangan berurutan yang bersangkutan dengan contoh dan bukan contoh dari fungsi dan cara menentukan rumus fungsi jika nilainya diketahui serta menghitung nilai perubahan fungsi jika nilai variabelnya berubah yang ditayangkan oleh guru pada LCD. 
(4) Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk menanyakan konsep dari fungsi yang tidak dimengerti.
(5) Guru meminta perwakilan siswauntuk menyampaikan pendapatnya secara individu tentang apa yang mereka ketahui setelah mengamati data yang disajikan guru pada LCD.
(6) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil beranggota 2-3 orang untuk berdiskusi dan menganalisis gambar yang ditayangkan oleh guru pada LCD dan yang sudah disajikan pada LKDK.
(7) Guru meminta mereka untuk menyelesaikan soal LKDK dengan berdiskusi kelompok.
(8) Guru berkeliling ke setiap kelompok untuk membimbing dan membantu kelompok yang mengalami kesulitan.
(9) Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok lain memberikan tanggapan kepada kelompok yang melakukan presentasi.
(10) Guru meminta siswauntuk bertanya, mengecek ulang hasil pekerjaan masing-masing, dan memperbaiki pekerjaan yang salah.
(11) Guru menjelaskan materi yang kurang mengena dari hasil diskusi peserta didik.
(12) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
c) Penutup
Pada kegiatan penutup ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Peneliti juga menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti berdoa bersama dengan siswa dengan dipimpin oleh ketua kelas dan diakhiri dengan mengucapkan salam kepada siswa sebagai penutup akhir pembelajaran. 
2) Peningkatan pemahaman konsep matematika dan self confidencesiswa melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples adalah sebagai berikut.
a) Persentase ketuntasan pada tes akhir siklus I sebesar 50% dengan taraf keberhasilan dikategorikan tidak tuntas, sedangkan persentase tes akhir siklus II mengalami peningkatan sebesar 30% menjadi 80% dengan taraf keberhasilan dikategorikan tuntas.
b) Hasil observasi kesesuaian kegiatan guru dengan Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I mencapai 89,5% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 2,68% menjadi 92,18% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik.
c) Hasil observasi kesesuaian kegiatan siswa dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I mencapai 82,81% dengan taraf keberhasilan dikategorikan baik, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 4,55% menjadi 87,36% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik.
d) Hasil persentase angket self confidencesiswa pada siklus I mencapai 46,67% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sedang, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 36,66% menjadi 83,33% dengan taraf keberhasilan dikategorikan tinggi.
e) Hasil persentase wawancara dari 6 siswa pada siklus I mencapai 66,67% dengan taraf keberhasilan dikategorikan baik, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 16,66% menjadi 83,33% dengan taraf keberhasilan dikategorikan sangat baik. 
Berdasarkanuraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Examples Non Examples  dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan self confidence siswa kelas VIII SMP Islam 1 Pujon pada pokok bahasan fungsi tahun ajaran 2018/2019.
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